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Academic self-efficacy is one’s belief in his/her ability to do assignments, regulate their learning activities, or realize
their academic expectations. Indeed, a great level of academic efficacy is needed by one student so he or she can meet
his/her academic expectations. The purpose of this study was to examine the results of research related to external
factors affecting academic self-efficacy. Literature identification was conducted on databases such as google scholar,
Science direct, SAGE Journals, and Springerlink using the keywords “efikasi diri akademik”, "academic self-efficacy”,
and "academic self-efficacy factors”. The results of this study found that family factors, friendship factors, and teacher
support factors are external factors that can affect the level of individual's academic self-efficacy.
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Pendahuluan

Efikasi diri merupakan keyakinan yang dimiliki individu
akan kemampuannya untuk sukses dalam melakukan
sesuatu  (Nurodin, 2019). Malcock & Mutlu (2018)
mengungkapkan bahwa sesuai dengan teori Bandura,
efikasi diri ini merupakan kombinasi dari kepercayaan
pada diri sendiri dan kemandirian diri yang menjadi
faktor kunci untuk berkontribusi pada keberhasilan belajar.
Schunk (1991) menyatakan bahwa efikasi diri merupakan
bagian dari konsep diri berupa keyakinan seseorang akan
kemampuannya untuk mengarahkan tugas secara efektif dan
melakukan tindakan yang diperlukan.

Zajacova (2005) kemudian menspesifikkan efikasi diri
pada bidang akademik yakni efikasi diri akademik yang
kemudian digunakan untuk meninjau efikasi diri yang
dimiliki individu pada bidang akademik berupa keyakinan
individu dalam melaksanakan tugas akademiknya. Dengan
membuat efikasi diri secara lebih spesifik dan dalam hal ini
pada akademik, maka akurasi dari variabel efikasi diri itu
akan meningkat. Hal ini sejalan dengan Bandura (Schunk,
1991) bahwa efikasi diri yang lebih spesifik akan membuat
seseorang dapat membatasi dengan tegas perilaku apa yang
dinilai efikasi dirinya. Demikian pula dalam hal efikasi
diri akademik akan menjadikan lebih mampu memprediksi
variabel lain yang dikaitkan ketimbang digunakan efikasi diri
secara umum.

Efikasi diri akademik mengacu pada keyakinan yang
berkaitan dengan kemampuan dan kesanggupan individu
untuk mencapai dan menyelesaikan tugas akademik yang
didasarkan pada pentingnya pendidikan, nilai, harapan,
serta hasil yang akan dicapai dalam kegiatan belajar
(Baron & Byrne, 2005). Efikasi diri akademik ini memiliki
pengaruh pada pemilihan aktivitas siswa, tujuan, dan
usaha individu dalam aktivitas di ruang kelas yang dapat
mempengaruhi pembelajaran dan prestasinya (Ormrod,
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2008). Penelitian oleh Ferla et al. (2009) menyatakan bahwa
semakin tinggi efikasi akademik maka semakin tinggi pula
prestasi akademik individu. Artinya, penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa dengan semakin percaya diri seseorang
atas kemampuan diri dalam belajar dan mengerjakan tugas-
tugas sekolah atau kuliah maka semakin baik capaian
belajarnya.

Berdasarkan penjabaran tersebut, tentu individu perlu
memiliki efikasi diri akademik. Hal ini dikarenakan
adanya individu yang menempuh jenjang pendidikan
memiliki tuntutan akademik seperti adanya nilai KKM,
tugas akademik, atau ujian kelulusan. Apabila individu
memiliki efikasi diri akademik yang tinggi, diharapkan dapat
mengarahkan perilakunya agar lebih tekun dalam aktivitas
akademik dan tidak memiliki keraguan akan kemampuannya
sendiri, sehingga tidak akan menghambat atau menurunkan
performa akademik serta tidak menghindari tugas. Selain
itu, penting bagi individu untuk mengetahui bagaimana
cara meningkatkan efikasi diri akademik sehingga individu
tersebut dapat meregulasi dirinya sendiri dengan memiliki
kepercayaan diri, motivasi dan aktivitas belajar yang lebih
tinggi.

Penelitian mengenai efikasi diri akademik berjumlah
sangat banyak. Hal ini mengingat selang waktu dari konsepsi
teori yang sudah berusia panjang. Meski demikian dalam
pengetahuan penulis belum dilakukan suatu tinjauan literatur
untuk melihat gambaran umum apa yang dapat terbentuk
dari studi-studi terdahulu. Selain itu juga kebanyakan
review dari self-efficacy mengambil topik spesifik pada
bidang kesehatan (Martinez-Calderon et al., 2018) dan
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wirausaha (Newman, 2019), sementara dalam hal akademik
baru dilakukan dengan scope terbatas oleh faktor orangtua
(Wittkowski et al., 2017). Dengan demikian maka melalui
literature review ini, akan dikaji penelitian-penelitian yang
membahas faktor-faktor eksternal lain yang mempengaruhi
efikasi diri akademik yang dimiliki individu. Harapannya,
penelitian ini dapat memberi sumbangan kepada literatur
efikasi diri akademik dalam hal mengungkapkan efikasi
diri akademik sebagai suatu aspek psikologis yang dapat
dipengaruhi melalui stimulus lingkungan atau eksternal.
Sehingga, dapat mendorong agar lebih banyak upaya
diantara tenaga pendidik dan institusi pendidikan untuk
melibatkan atau meningkatkan peran dari lingkungan sosial
pelajar.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian literatur dan
menampilkan faktor yang mempengaruhi efikasi diri
akademik individu. Pencarian literatur dilakukan pada
database elektronik google scholar, sciencedirect, SAGE
Journals, serta SpringerLink dan dipublikasikan pada
rentang 5 tahun terakhir (2016-2020). Kata kunci yang
digunakan untuk mencari literatur yakni “efikasi diri
akademik”, “faktor efikasi diri akademik”, dan “hubungan
efikasi diri akademik”. Ketiga kata kunci tersebut digunakan
berganti-gantian dan bersamaan pada dua tahap proses
identifikasi literatur.

Dari hasil penelusuran literatur tersebut, peneliti mene-
mukan 10 jurnal. Peneliti kemudian membaca mulai dari
judul, abstrak, hasil, hingga kesimpulan untuk menge-
tahui bahwa literatur yang dibaca memenuhi kriteria yang
akan dikaji atau tidak. Adapun kriteria yang ditetapkan
yakni penelitian yang menyelidiki 1) Gambaran efikasi diri
akademik 2) Faktor efikasi diri akademik 3) Pengaruh vari-
abel x terhadap efikasi diri akademik. Peneliti menetapkan
tiga judul jurnal untuk dilakukan kajian lebih mendalam
berdasarkan pada kesesuaian antara studi-studi tersebut den-
gan kriteria yang telah ditetapkan.

Hasil

Terdapat tiga judul jurnal yang dianggap relevan dan sesuai
dengan kriteria serta visi tinjauan literatur yang merangkum
faktor-faktor tentang pembentuk efikasi diri akademik.
Tiga studi ini dianggap memberi informasi yang jelas
terkait prosedur penelitian dari lokasi penelitian, deskripsi
partisipan, desain penelitian, serta instrumen penelitian yang
digunakan. Adapun kontribusi dari ketiga jurnal tersebut
dapat disajikan pada tabel 1.

Diskusi

Adapun dari penelusuran ditemukan bahwa mayoritas
penelitian dilakukan di setting barat, dalam hal ini Amerika.
Satu penelitian dilakukan di Indonesia, lebih tepatnya
di kota Semarang, Jawa Tengah. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat kemungkinan hasil dari penelitian yang ada
memiliki kecenderungan atau bias pada budaya tertentu
dalam konteks ini adalah budaya kulit putih dengan latar
belakang dominan beragama kristen.
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Penelitian oleh Budescu & Silverman (2016) pada 633
mahasiswa S1 di Universitas Negeri Northeast Amerika
Serikat, menghasilkan bahwa terdapat hubungan positif
antara hubungan kekerabatan dengan efikasi akademik pada
mahasiswa dengan r= 0.24, p<0.01. Terdapat signifikansi
efikasi diri akademik dengan hubungan kekerabatan dimana
hubungan ini bernilai kuat pada mahasiswa baru dan senior.

Responden dengan hubungan kekerabatan yang cukup
dekat melakukan interaksi dengan kerabat melalui telepon.
Data juga mengungkapkan bahwa mahasiswa yang menjadi
sampel penelitian, terlepas dari ras, etnis, atau latar belakang
mereka menghasilkan interaksi yang dilakukan dengan
kerabat atau keluarga besar mereka cenderung tinggi.
Penelitian ini mengindikasi level kekerabatan yang tinggi
berhubungan dengan level akademik efikasi yang tinggi.
Secara khusus, dukungan kekerabatan yang lebih tinggi
berkorelasi pada tingkat efikasi diri akademik yang lebih
tinggi dibanding dengan tingkat tekanan psikologis pada
mahasiswa baru dan senior.

Penelitian oleh Prihastyanti & Sawitri (2018) didapatkan
hasil bahwa siswa SMA Semesta Semarang yang memiliki
efikasi diri akademik rendah berjumlah 38 siswa (21,7%),
siswa dengan efikasi diri tinggi berjumlah 123 siswa
(70,3%), dan siswa yang memenuhi kategori efikasi diri
akademik sangat tinggi berjumlah 14 siswa (8%). Hal
ini membuktikan bahwa efikasi diri akademik siswa SMA
Semesta masuk pada kategori tinggi yang menunjukkan
bahwa siswa SMA Semesta memiliki keyakinan tinggi
untuk memenuhi tugas akademik sesuai levelnya. Adanya
efikasi diri akademik yang tinggi salah satunya karena
sumbangan efektif dukungan guru terhadap efikasi diri
akademik siswa sebesar 17.2%. Sebanyak 116 siswa (66,3%)
yang merasakan dukungan yang diberikan guru tingga dan
54 siswa (30,9%) berada pada kategori dukungan guru sangat
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan guru di SMA
Semesta tergolong tinggi.

Dukungan yang diberikan oleh guru SMA Semesta
seperti adanya kegiatan belajar di luar jam sekolah untuk
siswa asrama yang didampingi oleh Pembina asrama dan
guru piket untuk menumbuhkan kebiasaan belajar atau
study habits pada siswa yang merupakan dimensi efikasi
diri akademik. Dukungan guru tidak hanya pada proses
belajar namun terdapat kegiatan di luar jam belajar dan
melibatkan guru serta siswa yang dapat membantu agar lebih
dekat. Dukungan ini dapat meningkatkan status emosional
dan fisiologis siswa yang merupakan salah satu sumber
efikasi diri akademik menurut Bandura. Semakin tinggi
dukungan afektif guru maka semakin tinggi pula efikasi diri
akademiknya.

Terdapat faktor eksternal lain yang dapat memprediksi
meningkatnya efikasi akademik yakni penelitian oleh
Altermatt (2019) dengan teknik analisis regresi berganda
yang dilakukan pada 107 responden mahasiswa S1 yang
mengikuti kuliah pengantar psikologi (79 perempuan dan
28 laki-laki). Penelitian ini menghasilkan bahwa dukungan
akademi yang diberikan oleh teman sebaya menjadi faktor
terkuat dalam meningkatkan efikasi diri akademik dibanding
dukungan dari orang tua dan profesor / dosen. Melalui teknik
analisis regresi berganda, terdapat prediktor stimulan dari
efikasi diri akademik yakni teman sebaya, orang tua, dan
professor. Konsisten dengan hipotesis utama peneliti, hasil
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Tabel 1. Ringkasan jurnal yang berkontribusi pada faktor efikasi diri akademik

Penulis Lokasi Partisipan Desain Instrumen Temuan Utama
Budescu M & Northeast 633 mahasiswa S1  Kuantitatif Skala The Burnout Dukungan

Silverman L, R Amerika di Universitas Negeri korela- dan Engagementyang kekerabatan
(2016) Serikat di bagian Northeast sional terdiri dari skala 1-4  berkorelasi positif
Amerika Serikat dimana 1 = sangat dengan efikasi diri
tidak setuju, dan 4 = akademik ( r= 0.24,

sangat setuju p<0.01)

Prihastyanti, | & Semarang, Siswa yang berseko- Kuantitatif Skala dukungan guru  Terdapat korelasi
Sawitri D,R (2018)  Indonesia lah di SMA Semesta korela- dan skala efikasi positif sebesar
Semarang, tinggal di sional akademik rxy = 0.44 yang
asrama, dan WNI menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat
dukungan guru maka
semakin tinggi efikasi

diri akademik
Altermatt, Ellen R.  Midwest, 107 mahasiswa S1 Kuantitatif, = Skala MSLQ Dukungan akademik
(2019) Amerika kelas pengantar korela- (Motivated Strategies dari teman sebaya
Serikat psikologi (79 sional for Learning merupakan faktor
perempuan, 28 laki- Questionnaire) terkuat dalam
laki) di perguruan meningkatkan efikasi

tinggi seni Midwest diri akademik

yang didapatkan dari responden bahwa dukungan akademik
dari teman-temannya secara independen memiliki nilai
tertinggi yang dapat meningkatkan efikasi diri akademik,

Sampai saat ini, teori dan penelitian sebelumnya yang
berfokus pada dukungan sosial dan penanganan sosial berada
pada konteks yang negatif. Penelitian ini memberi kontribusi
utama yakni menambah literatur dengan menunjukkan
bahwa dukungan sosial (seperti teman sebaya) dapat
memberikan hasil positif dan memainkan peran penting
termasuk pada keberhasilan akademis individu. Studi ini
pun mengkonfirmasi teori dan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa variabel kontekstual psikososial seperti
kualitas hubungan teman sebaya, dapat memainkan peran
penting dalam memprediksi sosial, emosional, dan efikasi
diri akademik mahasiswa.

Berdasarkan ketiga studi yang telah dijabarkan di
atas, terdapat faktor yang dapat menjadi prediktor dalam
meningkatkan efikasi diri akademik individu. Adapun faktor-
faktor tersebut berasal dari luar individu atau faktor
eksternal individu yakni dukungan kekerabatan, dukungan
dari guru atau pengajar, dan dukungan dari teman sebaya
yang ketiganya termasuk pada dukungan sosial. Ketiga
faktor ini dapat menjadi acuan bagi individu untuk dapat
meningkatkan efikasi diri akademik.

Kesimpulan

Terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan untuk
dapat meningkatkan efikasi diri akademik atau academic
self-efficacy pada individu. Tidak hanya berasal dari faktor
internal individu untuk dapat meningkatkan academic self-
efficacy, namun faktor eksternal pun dapat berkontribusi
dalam meningkatkan efikasi diri akademik individu. Ada-
pun faktor eksternal yang dimaksud terdiri dari dukungan
kekerabatan, dukungan guru atau pengajar, dan dukungan
teman sebaya. Penelitian ini memiliki keterbatasan yakni
masih sedikit penelitian yang membahas faktor-faktor ter-
bentuknya academic self-efficacy. Studi-studi yang didapat
lebih berfokus pada bagaimana academic self-efficacy dapat
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berpengaruh kepada variabel lain atau bagaimana korelasi
antara academic self-efficacy dengan variabel lain.

Hasil penelitian ini berimplikasi kepada beberapa hal.
Pertama, efikasi diri akademik harus diperlakukan tidak saja
sebagai sebuah motivasi diri yang timbul karena hanya faktor
internal seperti kepribadian dan intelegensi, namun juga oleh
lingkungan sosial, dalam hal ini keluarga dan teman kelas.
Dengan demikian maka perlu dirancang lingkungan belajar
yang juga dapat memaksimalkan partisipasi lingkungan
sosial. Semisal dengan komunikasi aktif antara orangtua dan
guru dalam menentukan target belajar, memonitor proses
belajar dan mengevaluasi hasil belajar. Kedua, efikasi diri
akademik masih memerlukan pengkajian lebih dalam terkait
strategi untuk meningkatkan efektivitas lingkungan sosial
dalam meningkatkan efikasi diri akademik siswa.
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